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RINGKASAN

DJUSESPI RUMENGAN {(4591030046/9911100710036).

FPengaruh berbagai konsentrasi pupu¥  mamigro tertadap
pertumbuhan dan produksi tanaman terung {Solanum
melongena. L1} pada tanah pantai. {Di bDawzsn bimbingan

Samuel. L. Saranga’ . Moho kadir dan Abubakar Idhan).

Fercobaan ini dilaksamakan di relurahar Daya,
Fecematarn Hiringhkanays, botamadya Ujwnag Pandang, vyang
berlangsung Oktober 1975 sampai Januari 1796, Tuiuvan

praktik lapang ini untuk mempelajari pengaruhk berbagai
konsentra=si pupttk.  mamigroc terhadap pertumbuhan dan

proguksl tanaman teruno.

Fercochbaan ini  disusun  berdasarkan  Hancangan ~Acak

Kelompak vang terdiri atas 1ima perlakvan dan empat

ulamgan masing—masing perlakuan terdiri atas tanpa
mamigro (kontrol).mamigro dengan konsentrasi 2,0 g/liter
air, 4,0 gfliter air, 4,9 g/liter air, danm B,3 gsliter
HAT .

Hagil percobaan menuniuvkikan bahwa perlakuan dengan
konsentrasi 8,0 gfliter air memberikan pengarulr yang
terbailk terbhadap  jumlah cabanmg produktif, jumlah  Duah

sgtiap parnen dan berat buah dibarnding perlakuan lain.




KATA PENGANTAR

Fuji syukur perulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang
Maha Kuasa atas rabhmat dan karuniaiiva wvang dilimpabkan
kepada pernulis sehinggz mulal dari peErsiapan, pelaksanaan
SAMPa1 pada EEOYLSLIRaN laporan oraktek lapang
berlangsung dengan baik.

Fenulis menvadari habwa terselenggaranya praktik
lapang ini  temtunya banyzk pibhak wvang telabh membantu
penulis dalam memper lancar darr meringankan
penyelezaiannya. UOleh karena itu pada kesempatan ini

mEngucapkan  terima  kasih  vyang setulus—-tulusnya kepada
Bapak Ir. Samusel. L. Saranga’ . M. Sc, ir. Moho Kadir, 3SU
darn Ir. #bubakar Idhan sebagai dosen pembimbing yang telah
banyak meluangkan waktu uvnituk membimbing dan  mendorong
pernuli= mulai darli perencansan praktik lapamng hingga

pernyusunas laporan ini.

Sembab gujuvd kepada Ayahanda J.F. Rumengan dan Ibunda
Martha Falimbunga vyamg dengan penuh kasih sayarig,
besabararn dan ketabahan didalam membesarkan,mendidik dan
membimbing cserta iringan doa. Demikian pula kakak dan
adik—adik certa selurubh anggota keluarga atas pengertian
darn pengorbanannya baik itu bantuvan smoril maupun materil.

Fenulis menyadari sepenubhnya bahwa penyusunan laporan
ini masih jaubh dari kesempurnaan kesemdanya itu di luar

datri kemauppuan penulis.

Arhirmya penuwlis mencharapkan ssmoga laporan hasil
praktik lapang ini dapat bermanfaat bagi kita =sainua.

tljung Farndang, Desember 19%s
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PENDAHULUAN

Ltatar Belakan

Tanamarn terung diduga berasal dari Indonesia  dan

Indiz. Indonesia memiliki b=rbagai jenis terung, baik

vang dibudidayakan atau tumbuh secars  liar. Fusat
keaneka—ragamannya yang kegua adalzah Cina. Fada
perkembangannya kemudian tanmamars ini tersebar dan

dibudidayakan di banvak megara misalnya daerah Earibia,
Malaysia, Afrika Tengab, Afrika Timur, Afrika Barat,
Amerika Selatan, dan daerah  tropika padsa LMLmR Y & .
Tanamarn ini juga dibudidayakan di daerah Erocpa bagian
selatan, Qni Soviet, dan Selandia Earu (AdI Soetasad,

I9%a) .

Terung termasuk salah satu sayuwran buah yang banyak
digemari oleh berbkagalil kalangan. £ita rasanya enak
dijadikan lalap segar ataupun masak, =ayur lodeh, opoyr
darr Jugs diclah menjadi terumg aginan serta terung

manisan (Rshmad Ruhmans, I1277234).

Dewssa inl pengembangan budidaya terung merupakan
salah =satu andalan sayuran di dataran rendath. Hampir
z=egmuia  propinsi di Indonesia pada tabun 1951 terdapat
pertanaman terung- Sentra pertapaman terung masih
terpusat di pulaun Jaws dan Sumatira. Limza propinsi  vang

areal pertanaman terunghys adalsah propinsi

W

paling luia

Jawa Harat, Sulawessi Sslatan, Bzrgrula, Sswa Timur, dan

i

Jawa Tengah [(Asbmad Sudimans, %4,




Frospek pengesmbangan budidaya tanaman terung  makin
Bailk untud dikelola secara intensif dan komersial dalam
skala agribisnis. Frodukesei teruwng sslain lalke di pasar
dzlam negeri, jugas menjadi mata dagang ekspor, t=rutama
produk olakannya berupa "terung asinan”. Meskipun luas
areal penanaman dan produksi terung nasicnal tiap  tabun
cenderung terus meningksat. nfnamuan hasil rata-ratanvya
masih rendah. Hal iri disebabkan berntuk kultur
budidayvanya masih bersifat sampingan dan beluwn intensif,
tesesuvaian  benih  varietas unggul  yang cocok dengsn
ekologl di berbagai tempat, belum dapat dideteksi dengan
tepat teknit budidaya dan penanganan pasca—panennya di

lapang {(tingkat petani),. (Rahmad Fukmana, 19%4).

Froguksi  terung tidak hanya laku di pasaran  dalam
negeri {domestik}), tetapi juga sudah menjadi mata dagang
ekhERor. Eentuk produk terung yvamg sudab menembus pasar
ekepor  adalah "terung ssinan” antara lain ke Jepang

{Bugeng, I783).

Faktor penting vang ikut menunjang keherhbacsilan
yang dibutuhban untuk pertumbuhannva. ALan tetapi  pada
UMMy & tamah pertanian tidalk selamanya mampu
menyediaktan REaR-ANES hayra vang dibutuskan tanaman.
Akibatnya tanaman akan menderita ataw babkan mati karenz
beburangan unsur hara, oleh sebab itu oerlu ditambahkan
lam fanah melalul peaupukan. Hal Yang

meEnvyeDabkan sehingos tansh fidak mampu menvsdiakan usur




hara bagi tamaman adalah peEnanamsan terus menerus  tanos
diimbangi. Menurut hasil penelitian, tanaman memserlukan
paling tidak 16 wnsur untuk pertumbuhan  vang normal.
Bari ke—-16 unsur vang dipsrlukan terssebut termasuk unsur

M. dan K {Hendrv, 178%).

Menurut Liocehana Sgtyamidiaja (1985) , tidatk
tersedianya  unsur  hara bagi tanaman  akan  menyebabban
pertumbutian terganggu, ak.an tampak gejala—-gejzla

kebkurangan (defisiensi) dan merurunnya produksi,

Eerdasarian uraizan tersebut, mak & dilakukan
percobaan  untuk mempelajari dan mengetabual pengaruh
bertiagai kormsentrasi pupuk mamigro terhadap pertumbuban

dar preduksi tanaman terung.

Hipotesis
Terdapat salah satu konsentracsi pupuk mamigro yang

memberikan pengarubk  terbaik terhadap pertumbuhas Z2an

produkei tanaman terung.

Jujuan dan Kequnaan

Fercobaan imi bertujuan wntuk mengstahui pengaruh
berbacai hkonsentrasi pupuk mamigro terhadap pertumbubzan

dan produksi tamaman tErung.

Kegunaannya giharapkan dapa meniadi bahan
informasi  atau pertimbamgsn dalsm mengEmbangan tanaman

terung dan sekags pembanding wrtul veEnslitizn

v
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TINJARUAN PUSTAKA

Botani

Menurut Rubkmana (1784) klasifibkasi tanaman terung

.sebasgai berikut

Devisio : Spermatophbyta
Sub. divisio : Angiospermae
Kelas : Dycotyledonas
Qrdo t Tubiflorae

Famili : Bolanaceaes

Genus t Sclanum

Spesies : Selanum melongena

Tanamar terung {(Bolanum melongena) adalah  termasuk
taramsn setahum yvamg berbentuk perdu. Batangnya rendahn
{pendek}, berksyu, dan bercabang- Tinggi tanaman ini
bervariasi antara S0 — 130 cm, tergantung dari Jjenis

varistasnya.

Fermukasan Lulit batang. cabang ataupun daun
tertutup oleh bulu—-bulu Ralus. Daunnya berbentur  bulat
panjang dengan pangkal dan ujungnya sempit, namun bagian
tengabnya lebar. Letak da@n oerseling-sesling. gan
bertangkai pandek.

Runga terung bentuernys mirip bintang, berwarna biru
atan  lembayurng cerah zampal warna  vang lebin gelaD.
Bunga terung serempak dan penyerboukan dapat  berlangsung




Buah terung sangat beragam, baik dalam bentuk dan
wkiran  maupun warna kulitnya. Dari segi  bentuk buab,
ada wang bulat, bulat-pamnjarg, dan setengah—bulat.
Ukursrn  buabnya antara kecil, sedang sampat besar.
Sedanghkan warna kulit buah cmumnya ungua, hijao kepu?ih*
putihan, putits, putib keuwngu-unguan dan hitam  atau

ungu tua.

Buah menghasilkan bBiji yvang ukurannya kecil-kecil
berbentuk pipih dan berwarna coklat mudea. Biji ini
merupakan alat berprogduksi atauw  perbanyvakan  tanaman

secara generatif.

Tanaman terung memlilkiki akar tunggang dan
cabang—cabang akar yang dapat menembus bkedalam tanah
sekitar 80 -~ 1900 cm. Akar—akar yvang tumbuh mendatar
dapat menyebkar pada vadius 40 — 803 com dari  pangkal
batang. tergantung dari wumur  tanaman dan kesuburan

tanahnva (Ruikmana, 1984).

Syarat Tumsbuh

Iklim

Tanaman terung dapat tumbub dan berproduksi baik di
dataran rendab sampai datararn tinggi + 1.440 meter dari
permubkaan laut (dpl). Selamz pertumbuhannyva, terung
menghendaki keadaan suhu udara antara 22 ¥ - 30 °C
cuaca panas, dap iklimnva ks2ring,. sshingga cocok ditamam

pada  MUsiE Esmarav. Fada kezxdazan cCcusza  panazs  aksan

T

mErangeang  dan mempercegat prosss pemibun

i
il
il
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pembuahan. MNamun bila suhu udara tingoi (diatas T2 °C),

pembungaan dan pembuahar: terung akan  terganggu,., vakni

buriga dan buah berguguran.

Tanaman terung tergolong tahan terhadap penvakit
layu bakteri. Meskipun demikian penanaman  terung - di
daerah vang curabh hujannya timggi dapst mempengaruhi
repekaannys terhadap serangan penvyakit layu bakteri

(Feedomonas solanacearum ).

Hrtuk mendapatkan  produksi vyang  tingoi, tempat
penanaman terung harus terbuka (mendapat sinar matahari
vang cukup). Ditempat vyang terlindung, pertumbuban

tanaman terung akan kurus dan kurang produktif.

Tanah

Tanaman terunqg lebih menyukai tanah lempung
berpasir vang mendapat penambahan bhahas pupuk  organik
sehingga suhu menjadi sedikit lebih panas. Agar dapat
tumbuh dengan baik tanaman terung menghendaki tanah yvang
gubur , banysk mengandung bahan organik, dan cukup
menganrdung air. Selain itu drainasenya barus balk karena

tanaman terurg tidak taban terhadap genangan air.

Tanaman terurg tumbub bampir di setiap jenis tanah.

Untuk revtumbuhan  tanmaman  yang optimzl dipsrlukan

=

derajat keazaman (pH) antara S-6. Lahan vyang ditanami
terung dapat berups tanah pekarangan. sawah ataw tegalan

{ Sostassd, IP78).




Pemupukan

Tanah  baglr tanpaman bukan hanva digunarkan  sshagai
tempat berdiri tetapi yang lebih penting adaiah  sezaga:

tempat pengambilan bahan makanan. Sehingga ta
ditemami terus meneruws akan kehablisan unsur oara

terutama  bils tidak diimbarmgi  dengan pEmUSUkan  yang

oahan makanan

lain untuk

URESWE hers ke dalam ftanabh sshingga  kebutuhan

tamaman  dapat  terpenuhi. Bila kebuturan  unsur harsa
ticak terpenuni maka pertumbunannva aran

sehingga produbksinva oun mEROLEUR \Dicensns,

i

Szlama pertumbuban tanaman mulai dari perkecamosban

sampai  menghasilkan buah stau bxgizm-bagian lain  vang

dapat dipansn, tamaman  mesbutubban wumsor hara  atag
mak s . Tanaman LTEE Pars S&iam  Jumiah

artaranva adzlah unsuer carbos (C), hidrogen tHi, oksigsn

= den K odiamdil tanaman dari dalam tanan., tetapi pada
LRLmOY & wnEwT an: tadak terssdia dalam jumlah vang
by @, medangran jumliabh yamo Sibutunban olen tanaman

e &En cEnamnbshar unsur




Femupukan secara teratur dan tepat merupakan  salahb
sxtu  usaha untuk mempercleh gertumbunan tanaman vang
lebih baik. Bila tamaman kekurangads unsar hara akan
merngakibatkan penvrunan laju fotosintesis dan dalam
keadaan demikiarn tapaman dapat menjadi lebih pEka

oo

terhadap hama dan penvyakit (Sukandar, 1957).

FPemupukan bertujuan untuk memeliharsa dan
memperbairi kesubliran tanah vaitu dengan  msmembevibkan
unsuwr  hara ke dalam tanash baik langswung  maupun tidak
langsung dapat memberikan unsur hara pada tanaman

(Sumardi. 1992).

Pupuk Mamigro

Keseimbangars unsur hara di dalam tanah perlu

dipertahankan agar terpelibara kesuburan  tanab. Untuk

.‘.
s
a

mencukupi unsur hara  yang telah hilang diiakuk

m
g

Femupukan  yang bertujuan  untuk menjaga agar tet
terpelihara Feseimbangan unsur hara di dalam tapah

gar meningkatkan pertumbubhan dan produksil tanaman

{Hasan, 1785).

BEentuk fisibk pupuk davrn ada dus macam, pupuk  cair

dan pupuk padat bs=rupa kristal. Pupuk organik kebanyakan

Berbentuk cairan  varg agab  kental. Fupuk anorganik

I ]

berbermtuk cairan atau kristal vang pacat. Haii pusuh
CEL crganik, farus dilarutkanm calam sir sebelium

disemprothan {(Ars=im, 19?71,

Fupuk daurnn mamigro beroentud teEpang haios. YETo
Parult dalam &ir. Fopud mamLArs MEFUDEKAR puDob - agm - Iats



berperan untuk mempercspat pertumbuban tunas—tunas  hbaru
sehingga daun lebih lebat serta merangsang pembentukan
bunga dan buah. Pupuk daun mamigro ini meEngandung unsur
nitrogen IM) = 21%., fosfat (F205) = Z1%, dan Ealiom

(K20) = 21U,

Nitrogen (N)

Feranan utama nitrogern  bagi tanaman adalah
merangeang pertumbuhan tanaman khususnya batang, cabang
dan daun. Taraman vyang tumbuh padsa tanak yang

kekurangan N akarn tumbuh  kurang subur, pertumbuhan
tanaman akan lambat dan kerdil, daun berwarna kuning
pucat dalam keadaan kekurangan yang parabh daun menjadi

kering mulai dari bawab sampzi atas (FPinus, 1788).

Mitrogen atau zat lemas diserap cleh akar  tanaman
dalam berntuk MO-— {(nitrat) dan MHz+ (amorium). Apabila
unsuwr nitreogen  tersedia lebih banyak daripada unsur
lainnya, &kanm dapsat dihagilkan protein  lebih banvak.
Semakin tinggi pemberian nitrogen semakin cepat pula
sintesis karbohidrat varg divkah menjadi  protsin dan
protoplasms (Mulyadi, 1990, Selanjutnya Indranada
(1784} menvatakan bahwa ion PHs + dan  ion MO— -~ dalam
tanah dapat berkurang dengan adanva FEMNCUC 1A, panen,
denitrifibasi dan volarisasi.

Sumber nitrogen vang terbesar asdalah udara. dalam

remanfaatannva  bagi tanaman harus  mengalami perubahan

mormitrat, dalam

m

teriehil dabuluw dalam bentub amonias o

Salzam bemtol

P

hal inmt ZCapat dihasilktan olsh baharn orga-aik

sisa—sis== tamaman dizlam t=rbuks (dalam pupuk  kandang),
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pabrik—psbrik pupuk  buzatan {idrea, ZA dll) dan oleh

oakteri-bakteri (Mulwvadi, 1970).

Fosfor{(f}

Tarah yang kekurangan fosfor jelek akibatnva bagi
tanaman., gejala yvang mampak izxlah warna daun seluruhnya
berubah menjadi tua; dan sering nampak mengkilap
kemerahan pada tepl daun, cabsng, dan batang terdapat
vigrna merah ungu  yamg  lambat  laun  berubab menjadi
kuning. Bila tanaman kelak berbuab, buabh terlambat masak
darr bagili tanaman vang menghasilkan Biji, produbksinya
akan menurun ., Kekurangan wnsur fosfar Juga akan

mengakibatkan pertumbuhan akan terhambat (Pinus, 1I98s).

Fosfor diambil oleh tamaman dalam bentuk Ho P04 — dan
HFO,=. Sedanghkan menurut Nurhayati {13738), ketersediaan
ion fousfor dalam tanab ditentukan oleh tingkat kemasaman
tanah, pada tanah yang masam ion HEPﬂq— lebih banyak
tersedia pada tanah yang tingkat kemasamannva rendah

{alkalis) ion HFO 4= lebin dominarn.

Merurut Mulwadi (1990}, sumber zat fos=fat Yang
berada dsaslam tanab sebzagzi fosfat mineral kebanyakar
dalam bentuk sisa-sisa tanamar dan baban crganis =serta

berbagai bentuk pupuk buatan (supsrfosfet).

Kalium {K)
Feranan utzama Faliam =calen memoerkokoh
terutama bungs dan buah. Fadz tsmzman wane  bEaurangan

.

FELIWE Sran Terli

&t g@iala paga dawn can boan. Bila
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kekuwrangsn Faliuam daun  akan meEngering (keriting)
terutama  pada daun tua, tetapi tidak merata. kKemudian
timbul bercak—bercak merah coklat, mengering lalu mati.
Bentuk buab kecil-kecil, tidak sempurna dan tidak tahan

disimpan, batang smudahbh patah serta rebah (Toto, I7879).

Indranada (19873, menyatakan babwa kalium sangat
mudaly digerap oleh tanaman dan bersifat sanagat mobil
sgehingoga mudabh bergerak dari jaringan  twa ke titik
tumbuh akar atzu tajuk zkar tanaman. Sedangkan menurut
Mulvadi {(1920) . Kalium diserap dalam bentuk K {terutama
pada tanaman mudal,kalium banyak terdapat pada sel-sel

muda atauw baQian tamaman vang banyalk mengandung protein.

Menurut Mulyadi (1920}, sumber kalium di antaranva
terdapat psda bheberapa jenis mineral, sizsa—-sisa  tamnaman
dan Jasad renik. ailr irigasi serta larutan dalam tanah

serta abu tanaman san pupuk buatan.

Kezeimbangan unsur hara di dalam  tanah perlu
dipertahantan agar terpelihara kesuburan tanah. Urtuk
meEncukupl unsuy hara wyang telakh hilang dilakukan
pEmupukan vanqg bertujuvan untuk menjaga agar tetap

terpelifiara keseimbangarn unsur hara di dalam tanah dan
meningkatkan  pertumbohan dan produksi tanaman {(Haszan,

IREESY .
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Praktik lapang ini dilaksanakan di Kelurahan
Kecamatan Biringkanaya. Kotamadya Uiung Fandang.

Eerlangsung mulai Oktober 1995 sampai Januari 1996.

Bahan dan Alat

fahan vyang digunakan dalam praktik  lapang ini
adalab benih terung hibrida varitas Mustang Fbé., pupuk
kandang avam, label. kanteong plastikh (polybag) ukuwran 35
cm x40 om, pupuk mamigro. Jenis tanabh  yang digunakan

sebaqai media adalah jenis tanah latosol.

Alat—-alat vang digunakan adalah cangkul, meteran,
timbargan, hand sprayer mistar geser,. ember, selang dan

alat tulis menulis.

Metode Percpbaan

Praktik lapang imi dilaksanakan dalam bentuk
percobaan yaﬁg disusun menurut Rancangan Acak  kKelompok
{RAK) yvang terdiri atas lima perlakuan dan empat wlangan
sehingga terdapat 20 umit percobsan, tiap unit terdivi

dari empat tamaman, sehingga selurchnya xda 80 tanaman.

tiap tanaman adalan

H
il

Ferlakuan vang dicobakan pada

sebagal berikul
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1. Fo = Kontrol

Z. F1 = KHonsentracsi 2 gfliter air
3. P2 = kKonsentrasi 4 g/iiter air
4, % = ¥onsentrazi & gl/liter air
&. P4 = Fonsentrasi 8 g/rlliter xir

Pelaksanaan

fFenyediaan tanah

Tazmah =ebagal media tanam dibersihkan dari  rumput—
rumpiit  dan sisa—sisa tanaman. Memudian dicampur dengan
pupuk bkandang secara merata, selanjutnya campuran 0,05
g/polybag  tersebut dimzsukkan ke gdalam kantomg plastik
gkurarn 35 cm x 40 cm. Seminggu sebelum penanaman

terlebkih dabulu media digiram derngan air sampal Jjenuh.

Fesemaian

Henibh terung disemaikan pada kotak pesemaian  vyang
telah berisi campuran media tanah, pasir dan  pupuk
bandang ayam dengan perbandingan 1 @ 1 o: 1. Kemudian
diletakikan pada tempat vyang ternaungi  sampail benibk
tercebut tumbub. Pada omur I0 hari setelah ssmail bibit

dipindahkan ke polyvbac.
Penanaman

Setelah bibit mencaoai umuyr vang telanh ditentukan
maka dilakukan Dpenanzamal. Ssbelum et S STAT teriesolih
datmlu  dipersiapkan medis uvntue penanaman vaitu  dengan

lybag dengan campuyran —anah, pasir dan pupus
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randang avam. wemudian media terszsbut ditanami dengan
bibit yang telab tersedis. Fads waktu penanaman, bibit
dikeluarkan dengan hati-hati sehingga bibit tersebut

tidak rusak. Setelah penanaman dilabkukan penyiraman.

Pemeliharaan

Femeliharaan Lanaman meliputi penyiraman,
penyulaman, pemuipukan dan pEnyiangan. Fenyuwlaman
dilakukan szat melibhat ada tanaman yvang ruzak ataw mati.
setelah tanaman berumur satu  minggu  dilapangan  maka
dilabukan pemupukan peErtama, pupuk  diberikan sssuai
masing—masing konzentrasi Yang talah ditentukan.
Femupukan diberikan setiap minggu sampai minggu  kKeenham
segtelabh taram. FPenyiraman dilakukan pads pagQl hari dan
zore hari. Fenyiangan dilakukan saat gulma tumbuh atau
rumput liar. Bersamaan dengan itu dapat pula dilakukan
pendeangiran agar tanah—tanah vang padat kembali menjadi

gembur.

Panen

Terung dapat dipetik hasilnya s=telah berumur I — 4
bulan dengan civi—-ciri adalah ukurannya telah maksimum

dan masifh muds. Femungutan hasil dilakukan secara

bevangsur—angsur karena tombohnys oumga tidak  serempak.

kaktuw panen vang paling tepst untak buah terung  adalah
pagtr stau sore harili pada keadazo c=rab. Carz panen buah
4 -

Farmokainya

Tau

1]

terung adalah dencen dipstik
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Pengamatan

lapang ini ad=zl

1.

-
-“—

Farameter yang diamati dan  diukur pada  praktebk

B ot

i

Timogi tanaman  diukur mulsi dari  pangkal  batang
sampai  titik tumbuh dan diamati des  mingowe  sS=kalil
setelab tamam (cml.

Jumlah daun, dihitung semua daun  vang terbantuk
setiap dua minggu sekali (helail.

Umur berbunga S0 dinitung sejak tanam (hari)
Fanjang buah {cm}.

Diameter buah {cmi.

Jumlah buah yvang dipetik setiap panen {(buahj.

Berat buah setizp panen (3.

Jumlah buah pertanaman (buab) .

Egrat buah pertanaman (g).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi tanaman

Hasil pengamatan tinmggi. tanaman terung pada umur 22,
F6 dan 50 hari setelah tamam dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran lalb, Zal2b dan Jaib. Sidik ragamnya
menunjukkan bahwa perliakuan mamigro memberikan  pengarub
vang tidak nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 22, 35
dars S HST. Mamun pada Gambkar 1, terlinat batwa  perlakuan
mamigro dengan konsentrasi 2,0 g per air ( F4 } cenderung
memperlihatkan tinggi tanaman yvang lebihkh baik dibandingkan

periakuan lainnva.

L L ——
V E -”'_ T .','. 5 "::
b5 3
te
t B =
T B o 1
L =
c i
[ ]
| ol
- “ .. -
.,""'—___
L i
L
b
L
- —-_-p.,—/v i
- j ﬁ~ i ..ﬁ‘\; ;- ; ._
: | Waktu werwamatan (HST)

T

Gambar 1. Grafik Hata-Rata w501 Tanaman pada Umuy 22,

n
2
i
|
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Jumiah Paun

Hasil pengamatan jumlabh daun tanaman terung pada umuair
22, 36 dan S0 hari setelah tanam dan  sidik  ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 4ad4b, Sadb dan 6&asbb. Sidik
ragamnya merunjukkan babwa perlsbuan mamigro memberikan
pegaruh  vang tidak nyata terhadap jumlah daun pada  umur
22, 3I&6 dan 50 HST. Namun pada gambar 2, terlihat bahwa
perlakuan mamigro dengan konsgntrasi 8.0 a per liter air
(F4) cenderurg memperlibhatkan Jjumlah daun wvang lebih

banvak dibandingkan perlakuan lainnya.

Gambar 2. Histogram Rata-~Rata Jumlak Daun pads Umur 22,
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Jumlah cabang produktif

k cabang produktif pada asbir panen dan sidik

Juml

£l

ragamnys mazsing-mzsing disajikan paca Tabel Lampiram  7a
dan 7h. Sidik ragamnya menunjubkbkan Sahwa perlakuan _gupuh
mamigro Derpencaruh nyats termsdap jumlan cabang
orodubktif .

tiji EBhNJ pada Tabel 1 menunjubkian bahwa perlabuan

pupitk  mamigro dengan kongentrasi 2,7 gs liter air  (Fa),

memperiksn jumlah cCabang proguktit vang  terbanyalk dan

berbeda aovata dengar perlaskuan lainnva.

Tabel 1. Fataz—rata Jumlabh Czbarmg Frodukitifd pada Aknoir

Faren

Ferlakuan

Fupubk mamigro Fata-Rats ME BMJ

g/l =zir

8,0 s/l =ir F.62 &

S, oil =iv Z.T6 =

4,0 351 =2:ir 2,25 ab 0,51

Z0oafl o 2ir Z.17 =b

Fomtrol 2.5 [

Feterangsn 1 Ansba—angks vang Z2iibvuezi olss hurot vang sama
bzt i n=rioeda Fiday avats pEas g1i 1 Eid
o=l DS




Umur berbunga

1%

tlmur  beErbumgs tanaman terung dan sidik ragamniva
mazing-masing dissiik=n  pads Tabel Lampiran 8a dan 8b.
[idik  ragam menuniuk-sn babws  pErlakcan pupak mamigra
rmembar ik an pengsrain yvang  tidak nyata  terhadap LURLLE
Serbunga. Mzmun pada Zambar T, terlihat babwa  perlzakuan
pupek mamigrao dengan 5,0 g per litar air (P43, cengerung
memperlibatkhan uwmor berounga vang lekih cepat dibandingkan

perlakuan lsimnva.

38
S 37 -
£ 36 1 3475
2321 rm B
g - 32.63
AN B 315
£ 31 - | - f
2 30 E S

~ ol

PO o1 P2 P3 P4
Perlakuan




Fanjang buah

Fanjang busb tanaman
masing—-masing
Fagamnya mEnunjukken

Sidik

bermengarull sangst  oyata b

terung.
iz  BNJ  pada Taiel o2

puzuk mamigro dengan konsent

mamieribkan

perlakuan lainmysa.

menunjukk

panjang bush vang letih

T =iy
oan

bBaties

20

Lok mamigro
buah  tanaman

iiter air (F§;,

MP o ENJ |

Tahel ¥. Rata-FRata Fanjang EBuah Terun (Tl
Ferlabuan

Fupus Mamigro Fata—Ratx

as1 air

8,0 o/ air 24,87

2.0 @il oalr
Koanmtrol

1

- =T
N R

rEtErangan @
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Diameter buah

Diazmeter buah tanaman  terung dan sidik  ragamnva
maging-masing disajikan pada Tabel Lampiran 10a dan 1db.
Bidik ragamnya menunjukkan bahwa perlakuan pupuk  mamigro

terpengaruh myata terhadap diameter buan tanaman terung.
tii EBMNJ pada Tabel T menunjukkan  bahwa perlakuan
pupuk mamigro dengan konsentrazi 8,0 g per liter air (F&},
memberivan diameter buah terbesar dan berbeda nysta dengan
=

PO tetzpi tidak berbeds nyata derngan F1l, FZ dan F3I.

Tabel 3=. Hasil Rata-Rata Diameter Buah (cm)

Perlakuan

Fupubk Mamigro Fzta—-Fata rME BRS
g/l air

8,2 g/l air T B2 &

2,0 g/l air H.95% ab

&£,0 g5l air 65,75 ab 0,67
4.3 gfl air 5,71 ab

Fonmtrel 5,48 b

keterangan ¢ Angka—anghka yang diikuti oleh maruf yang sama

berarti tidak ovata pada wii EBNJ o= 0,05,
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Jumlah buah vang dipetik pada panen I

-
n
I
a
in
=
o
i)
-

Jumlah buah vyang dipetiv pada panen
ragamnya  wmasing-masing disajibkan pads Tabel Lampiran 1la
dar 1ilhk. Sidik ragamnyvas menundukkan bahwa pe?lakuau'pupuk
mamigra membsirikan pengarubh yang  tidak nvata terhadap
jumlaty tush padsa parnen I, Mamoen paca Gambar 4, t=riihat
babuea p2rlabkusn pupuk mamigro dengan komsentrasi 8.0 g per
liter a&ir {F4}, memperliibatkan jumlanh panen yvang di petik

rolakuan lainmya.

il

cenderundg leoin banyak dari p

34

2.8 2.8

[
—

Jumiah buah
[ ]

PO P1 P2 P3 P4
j Perlakuan

i
A
UN|
[
E""'
T
1]
I
] 1
-

ambar 4. HMistogrzsm Fata-Fata Jumliah Buah Yand
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Jumlab buah vang dipetik pada panen Il

Jumlah buahk pada panen Il dan sidik ragamnya masing-
masing disajikan pada Tabsl Lampiran 12a dan 12b. Sidik

-1

P AL Ay A merunjuvkians babwa psriaruan Fupud MAamigro

berpenaaruh nyvata tsrhadap jumlah buash pada pamen 1.
itji B pads Tabel 4 memueniukkan  bahwa  perlabuan
pupuk mamigro dengan kKonsentrasi 2,90 g per liter air (F4),

memberikan rata—-rata Jumlak buah vang terbanyak dan

rengaruh  berbeds nyats dengan FO tstapi  tidak bBerbeda

1

rnyata dengan F1, FZ dan PSS

il

Tabel 4. Hata-Fzta Jumlah Buah Yang Dipetik  pada  FPanen

IT
Ferlakuaan
Fupuk¥ Mamigro Rata-rat= HME BNJ
asl air
8,9 g/l air .53 =
4.0 g/l air 4,94 zb
&0 grfl o=mir 4,53 ab 1.799
Tahogsl oarr 4,083 =C
Yorntrol TLel o
heterangan @ Angka rata-rats vang ciibuti olsh huraf yan
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Jumlah buab yvang dipetik pada panen 111

Jumlah buah pada panen I dam sidik rRGAaMmnY &
macing~-masing disajikan pada Tabel Lampiran 13a dan 13b.
Sidik ragamnya menunjiukkan bahws perlakuan pupuk mgmigro
menberikan pengarub Yang sangat nyata terhadap jumlah buah

padaﬂbanen I1I1.

Lii EBEMJ padas Tabel © menunjukkan  babwa  perlakuan

dengars  konsentrasi 8,7 g per liter air (F4), memberiban
rata—rata Jumlah buah vang terbanyak padz panen IT11 dan
herbeda nyata PO tetapi tidal begrbeda nyata dengan Fl, P2
danm F3.

Tabel S. Rata-rata Jumlab SBuah Yang Dipetik pada Fanen

IIT
Ferlabkuan
Fupuk Mamigro Fata—-Fata MNP BNJS
g/l air
2.0 gfl air 2T.50 =
S0 0l ziv 2,000 =
4,2 g/l air 23,50 b 1,64
2,9 grsl sir 0.5 Er
bormtrol 12,75 ¢

‘ang dikuti olen hwra?d vang  sama

uji ER3

reterangsn @ Angka—anghks

berarti berbeda  Tidak nyata  pad

u
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Berat buah pada panen I

Eerat buah pada panen 1 tanaman terumg dan sidik
Fragamnva masingemasing disajikan pada Tabel Lampiran  l1léa
dars 16, Sidik ragamnya bahwa perlakuan pupuk mgmigro
mernuniukian perngaruh yvang tidak nyata terhadap berat  buah
panen 195 Mamun pada Sambar S, terlibhat bahwa  perlakuan
puptk mamigroe dengan konsentrasi 3.0 g per liter air (F&),
cenderung memperlihatian herat buah YaNg maksimal

dibandingkan perlakuan lainnya.

400 i
300 -
pl =4
_§ 2115
% 200 4 4544  [7]
& A, ;
@ b :
| 100 - _.-
3
o LEid 7 : b
PO P1 2 P3 P4
Perlakuan

Fambar S, HMigtogram Hatz-Rata HeErast Buabh pada Fanen 1.




Berat buah pada panen I1I

Berat buah pada panen II tapam  terung dan sidik
ragamnya masing-masing disajikan pada Tapel Lampiranm  17a
dam 17k. Sidik ragamnva menuniuvkkan babwews perlatuanlpupuk
mamigro memberikan  pengarub yang sangat  nvats  terhadap
berat buah pada panen II imd.

Uii BMJI padz Tabel 6 menunjukkan  pahwa perlakoan
dengan konsentrasi 2,2 g per liter air (F4), memberikan

rata—-rata berat buah vang maksimal dan pengarub berbeds

sangat nyvata dengan FD tetapi berbeda nyata dencan P1,  F2

dan FP3I.

Tabel &. Fata—Fata berat Buah pada Famen 11

Ferlakuan

Fupuk Mamigro Fata-rata M BRJ

g/1 air

3,0 gl &ir 228,753 =

L,.0 o/l air 205,52 ab

4.0 gfl =i 17&.,.38 bo 43 .32

2,0 g/l oair 152,75 bc

kontrol 141,58 =

Faterangan @ Gngks—angka vang e FATIQ Sama
herartz beroeda Licdak novata oada Tarat o ui:i
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Berat Buah Pada Panen I11

Hzsil peEngamatan bsrat buah pada pansn I11 tanaman
terung dan =idik ragamnys masing-masing  Sisajikan pada
Tabel bLampiran 12a dan 18p. Sidik  ragamnyas menunjukzan
hahwa perlakuan pupuk Mamigro memberikan cengaruh nysta
terhadap berat buah pads panen II11.

HWii BENJ  pada tabesl 7 osmenuniukbkan babwa perlakuan

dengan dosis 8.0 ml per liter air (F4), memberikan  rata-—
rata hierat baath yang terbaik dar cerbeda nyata

Tabhel 7. Ratz—-Fzxtas Borat Buah Fada Famnen 111,

hi

Ferlabkuan

Fapuk Mamigro Hatzx—-Rat= ME O BNS
g/l =air
8,70 g/l =ir 225,498 =&

o
a
o
Tl




Jumlah buah pertanaman {buah)

Hasil perngamatan jumilab buah pertanasman dan sidiknya

maging-masing disaiikan pada Tabel Lamoiran 1da dan 140,
Sidik ragamnys meEnunjuihan babesa peclakuan pupay mamigro

DErLATAMAT .

tii BMJI pasda Tabksl B mesunjukbkan bahwa  perlakuan

pupulk mamigro dengan konsenitrasi 8,0 g per liter air (F4),
nembeErikan duwmlab boan yvangs makzimum dan berbeda niyvata
demngan PO otetapl tidak beErpeds nyets 7L, PE, dan Fi.

Tabel &, Fata—-FRatz Jumlah Zush Fertamaman {(boah}

i
i+
u

|
Tl
I}
i
i
=
mn
aal
nE
[

Fupuk Mamigro F

PRl LN,
g.0 g 1 =ire .3 =
oL S omir 1S4 =
[ o =1, b L =
- - - T N T -
.00 OF L sar o O =) [P
- - P _ - = - 23
Laeld G751 2 lF WS o e
ST T L =] o
FEterangan 1 S S F FATT SaTE
o moms L, E s e T
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Berat buah pertanaman (q)

Hasil pengamatan  berat bush pertanaman oan Sidik
ragannys  maging-masing dizajikan pada Tabel Lampiran  1S5a
darm 1Ib. BSidik ragamnva menunjukbkan babwa perlakuan pupuak
mamicr-o memberikan pengaruh vang nyata terhadap berat Ssuah

pertznamar.

1
1

Taoc=sl 7 menvnjukkan oahwa periakuan

tii B oo

i

r

pupul mamlgro dengan kohzentrasi 5,0 Lter @i {(F&),

V]

™

i
%
.
P

cendesrung menberikan berat buah vang maksimal dan terbaik

dibandinghan perliabuan lainnva.

Tabel 2. Rata-rata Berat Fuah Fertanamsn (g
Ferizruar
Fupub  Mamigro Fata—-Fata MNE BNG
g/l air
2.0 g1 air 225,02 &
4,0 /1 air 150,85 &b
2.0 grl omir 187,15 o 56,37
a1 aiv 181 =9 o
Fomtreol 171,57 t
Fetersngan 1 A L E Y
he dak




Pembahasan

Ha=sil percocbhaan menunjukksn baibwa pemberian pupuk
mamigro berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
darn  Jumlah daum pada umur 22, 3& dan S0 HST, Hal ini
diduga karena pemberian mamigro tersebut belum menchupi
betersediaarn unsur hara vang terdapzt dalam  tamak hal
ini wvamg menyebabkan pula mungkin karena perlakuan vang
dibherikan atau pada sazt penyemprotan berlangsung angin
bertivg agsk kencang sebiinggas pupuk daun yang  telah
disemprotkan tersebut habis sebelum dipergunakan oleh
tanamasn tersebut  =sehingga unswr hara yang diberikan

tidak terserap dengan baik kebagian—bagian tanaman.

Femberian pupuk mamigro berpengaruh nyata terhadap
jumlah cabang produktif, hal ini diduga karena pupuk
vang diberikan pada koncsentrasi 8,0 g per liter air (F3)
ini mencapai tingkat yang ocptimal sehingga pembentukan
cabang—cabang lateral vamg produktif juga lebih  banvak
terbentuk, hal lain yang menvyebabkan vaitu selain fungsi
dari pupttk mamigro mempercepat pertumbuhan dan
perkembangan  selurubh  jarimgan tanaman juga  berfungsi
urtul mempercepat pertumbuhan tunas—turnas baru  sshingga

cabang vang terbentudr semakin banyvak dan aptimal..lhZO

Ha=sil pEngamatan umuyr berbunga menunjukian Bahwa
derngan kwonsentrasi 8,0 g per liter air (F4), memberikan
uwmmilr bBsrbunga terbsik diantara perlakuan lainnya. Hal
ini mungkin dicsebabkan barena penambanan vnsur

diperoleh melaiui pemberian ini meErningbkatean jumlah

»

30




unsur  hara vyang akan ditranslohkasikan  pada bagian
tanaman varg tana  tanamarn akan dapst meninghkatkan
klorafil dan pada a&akhirnya hasil dari fotosinmtesis
dapat digunakan sebagai sumber sneragi bahkan pembentukan
jaringan dan sebagiannpya lagi disimpan sebagsi cadangan
makanan pada daun darn akar untur ditransper pada proses
pententukan  bunga, pernvataan ini didukung pula oleh
(Dwidjiosceputra, 1989, sxlah satu unsur Yang
memperigasruhli wasktu  pembungaan suatuw tanaman adalan
fasfor, jika fosfor tersedia bagi tanman terdapat  dalam
Jumlah  warng cukup maka hal inl akan mempercepat masa

berbungs.

Femberian pupulk daun mamigro dengan konsentrasi 8,0
g per liter air (P4} memberikan pengaruh vyamg sangat
nyata terhadap panjiang buah dan diameter buabh. Hal ini
diduga bahwa pemberian pupuk daun Mamigro pada
koensentrasi  tersebut di mana kebutuban akan unsur hara
vang diberikan pada tanaman dapat dimanfatkan secara
keseluruban dalam perkembangan organ tanaman  khususnva

pembentukan uah.

Ha=zil pengamatan  jumlah buah pada panen I tidak
Berbeda nvata nmamun  terlihat pada panen 1z dan ITI
memperlibhatkan jumliabh buah ataw produks:i vang lebih baik
dan berpengarub  sangat nwvata., Hal ini diduga  karena
pada panen I unsur vang diberikan tidak terseserap dengan

b

il]

=ebinogs menyebsbran taramanr tidsx ST

mE secara ormal, =z=hingga

Ifl

ENaKkan proses metaboli

In

T
F.

ftp

mes 2
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digduga akan menyebabkan laju  pembentukan =zel dan
jaringan berlangsung relatif lambat dengan tingkat
produksi  vang lebih rendsah pula. Finus Limgga (1986)
menyatakan babws  unswur  hara makro  yang dibutuhkan
tanaman uwntuk melangsungkan pertasnaman ada empat ursur
yaitu M,F.K,5,Ca dan Mg. pNamun yang paling dibutuhkan
tarnaman adalah N,F dan K jika kekurangan salab satu usur
tersebut akan mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman terganggu. Mamun pada panen I dan 111 nampak
pengaruh yang nyata. Hal ini didugas disshabkan karera
pada pemupukan tersebut unsur hara vamg dibutubkan untuk
tanaman cukup tersedia zehingga proses metabolisme dalam
tanaman dapat berlangsung dengan baik, dengan demikian
peyrtumbuban tanaman juga dapat berlangsung tanpa
hambatarn atauw gamgguan sehinggs produksi vang dihasilkan

juga akan lebih baik.

Dari hasil pengamatan menunjukkan babhwa pemberian

pupuk mamigro dengan konsentari 8,0 g per liter air {FP3)

memberikan pengarubh  vang terbaik  dan  berbeda vyats
terhadap Jumlah buah pertanaman  dan bEerat buak
pertanaman. Hal imi diduega bahwa pada konsentrasi  ini
pupuk daun vyang dib=rikan diserapkan  denqgan baik

t—zat makanan dapat seEmenuhi kebutuharn akan

Ll

sehingoa =
tamaman tersebut. Fernyataan ini didukung oleh  pendapat
Saifuddin Sarief (158463, babwa penggunaan pupnk seimbang
dars tepat =sangat mencuakung peritumbuban darr produksi

tan

Euabh s=himgga dapait gemsnuhl kebutuhban

1
Iy

hET Ut amany

g
£
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unsur bagi tanaman sehingga pada gilirannya dapat tumbuh

gan berproduksi derngan baik.

Menwrut Dioehana {(1788), unsur—unsur hara  tanaman
adalah unsur-unsur kimia tertentu vang dibutubhkan oleh
tanaman  untuk pertumbuhannya normal, tidak tersedianva
unsur hara bagi tamaman akan menyebkabkarn pertumbuhannya
tergangogu. tampaknya gejala—gejiala kekurangan

{defesienzi) dan menurunnya produksi.

Hasil pengamatan darn sidik ragamnya
menunjukkan babwaa perlakuan pupuk datin mamigro
memberitan pengaruh  yang tidak nvata berat rata-ratsa
pamen 1. namun terlihbhat pada panen 11 danm III memberibkan
pengaruh yang sangat nyata terhadap berat buah khususnva

pada konsentrasi 8,0 g per liter air.

Mal ini didugs karena ketersedizan unsur hara vang
diperiukan untuh pertumbuhan tanaman terurg belum  dapat
menambal kebutuhan hara bagi tanaman selain ity munakin
dizebablkan karena pupuk vang diberikan tidak SEMUaNY S
dapat diabsorbsi olsh tarnaman karenma adanva perngaruh
faktor luar maupun faktor dari  tanaman ity sendiri.
Menurut  Mualyadi Sutejo (19750), efektifitas suatu  upayva
pEmupukan  bukan hanya ditentukan oleh jenise dosis  dan
TaFa  pEmapRlEan, tetapi juga  sancat ditentuban cleh
bondisi tanaman vyang dipupuk, rondisi tanaman vang

czud mercakup jenis tamaman, umur tanaman, Tass

mangEn beriboub waitne pamnen II dan
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hasil wang baik. Hal ini m;ungkiin disebabkan karena
pemupitkan  mamigro secara kontinu merupakan salah satu
faktor wvang dapst menunjang psrtumbuhar dan produksi
tanaman terung, hal ini terlibat pada panen I@ dan 11
dimamna berat rata-rata buah terung memberikan penggruh
yang nyata terhadap berat buah terung. Mermurut
Dwidiosoeputra {(1933). tersedianya unsur hars bagi
tanasman Warg disertai kemampuan tanaman untuk
mengabsorbsinva =serta menstranslokasikar unsur hara
tersebut, sehingga dapat memacu Groses fotosintesis
yang menyebabkan terbentuknys  bahan organik Yang
mervwpakan sumber ernergi, bahan pembentuk jaringan  serta

disimpan sebagai babhan makanan cadangan pada daurn dan

akar.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleb dari percobaan ini
dapat disimpulkan babwa pesberian pupuk mamigro  dengan
konsentrasi 8,0 g per liter air, memberikan pengaruh
vang tertaibk terhadap pertumbuhan dan proguksi tanaman
terung, khususnya terhadap jumlsabl cabsang produktif,
jumlah buah setiap panen dan berat buah dibanding dengan

perlatuan lainnya.

Saran

Berda=sarkan hasil wang diperoleh disarankan agar
menggurnakan pupuk  mamigro 8,0 g per liter air dalam
mendapathkan pertumbubean dan produksi tanaman teruwnmg yang

baik.
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Tabel Lampiran la. Tinggi Tanaman pada Umur 22 Hari Sete-
lah Tanam (cm)
Kelompok Rata
Perlakuan Total
1 11 IT1 v Rata
PO 14,5 12,0 14,0 12,0 52,5 13,13
PL 13.5 11,0 12,8 12,5 49,8 12,45
P2 13,8 12,0 12,0 15,0 52,8 13,20
P3 15,8 10,3 12,8 15,5 92,4 13,10
P4 14,8 11,3 14,3 15,8 56,2 14,05
Total 7G,4 56,6 &5,9 70,8 263,77 65,93

Tabel Lampiran 1ib.

Sidik Ragam Timnggi Tamaman pada Umur 36
Hari Setelah Tanam

Sumber F. Tabel
DB JK KT F.Hit

Keragaman ,05 0,01

Kelompok 3 26,14 8,713 7,20 3,49 5,95

Perlakuan 4 5,203 1,3008 1,08 3,26 S,41

Acak 12 14,514 1,21

Total 19 45,731

KK = 8,33 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata




Tabel Lampiran 2a. Tinggi Tanaman pade Umur 36 Hari Sete-—
labh Tanam {cm)
Kelompok Fata

Perlakuan Total

I II I1z v Rata
PO 8,0 25,8 20,3 21,% 91,0 275
FL z8.8 23,1 23.6 24,1 10G,6 25,15
FZ 24,5 28,9 21,0 21,3 95,7 25,93
P3 26,4 21,3 26,3 21,9 95,9 Z3,98
P4 24,5 23,5 30,5 27,9 106,4 25,6
Total 132,2 118.4 121,7 117,14 489,7 122,44

Tabel Lampiran 2Zb.

Sidik Ragam Tinggi Tamaman pada Umur 3&
Hari Setelah Tanam

Sumber £, Tabel

DB JK KT F.H1t
Keragaman ©,05 Q0,01
¥elompok 3 176,798 38,932 0,14 3,49 5,95
Per lakuan 4 33,997 8,499  o,02W 3,26 5,41
Acak 12 5200,707 433,392
Total 19 S5411,502
KiK. = 835 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran 3a. Tinggi Tanaman pada Umur S50 Hari Sete-
lah Taram {(cm}

Kelompok Rata
Perlakuan Total
I II 11l Iv Rata
PO 32,5 35,0 33,8 18,8 151,1 37,78
FP1 45,8 39,1 41,0 37,8 164,7 41,18
P2 44,8 43,0 39,9 38,56 166,3 41,358
P3 43,3 33,8 37,4 46,3 164,8 41,20
£4 37,6 42,3 47,3 48,8 176,2 44,03
Total 215,0 1%96,2 201,56 210,3 823,1 203,79

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman pada Umur 50
Hari Setelah Tanam

Sumber F. Tabel

DB JK KT F.Hit
Keragaman 0,05 0,01
Kelompok 3 42,937 14,312 0,81 3,49 S,95
Perlakuan 4 79,94 19,985 1,310 3,26 5,41
Acak 12 212,793 17,733
Total 17 355,67
KK = 10,22 % tr = Berpengarubh Tidak Nyata



Tabel Lampiran 4a.

Jumlah Daun

pada Umur 22 Hari

Setelah

Tapam
Kelompok Rata

Perlakuan Total

1 1% 111 v Rata
PO " 5,5 5,0 5,5 5,5 21,5 5,375
Pl 5,73 3,5 5,25 5,2 22,0 5,5
P2 6,0 6,0 6,0 3,0 23,0 5,73
P3 5,75 5,5 3,5 6,23 23,0 9,73
P4 5,0 5,25 5,25 6,0 22,5 5,625
Totatl 25,0 27,25 27,5 28,25 112,0 28,0
Tabel Lampiran 4%, Sidik Ragam Jumlah Daun pada Umur 22

Hari Setelah Tanam

Sumber F. Tabel

DB JK KT F.Hit
Keragaman a,05 0,01
kelompok 3 0,37 0,123 0,918 3,49 5,95
Perlakuan 4 0,42 0,108 0,806 3,26 5,451
Acak 12 1,61 0,134
Total 19 2.41
KK = &,6 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata

Fa




Tabel Lampiran Sa.

Jumlah Daun

pada Umur 36 Hari

Setelah

Tanam
Kelompok Rata

Ferlakuan Total

I 11 111 v Rata
PO 8.3 7,0 7,5 7,3 30,1 7,53
F1 7,5 4,5 7.0 7,3 28,3 7,08
P2 8,5 7,3 7,8 7,0 32,6 8,13
P3 8,8 8,0 7,5 8,0 32,8 8,08
P4 8,3 7,0 7,8 8,8 32,1 7,98
Total 41,4 37,8 37,8 38,4 155,4 38,82
Tabel Lampiran Sb. Sidik Ragam Jumlah Daun pada Umur 36

Hari Setelah Tanam
Sumber F. Tabel
DB JK KT F.Hit
Keragaman <,05 0,01
ielompok 3 0.086 6,029 0,049 3,49 5,95
Per1akuan 4 3,382 0,846 1,a31%% 3,26 5,41
Acak 12 7.094 C,571
Total 19 10,562
Kk = 9,9 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata
¥¥ = Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran &a. Jumlah daun pada Umur 50 Hari Setelah

Tanam

Kelompok Rata

Perlakuan Total
1 11 I1I v Rata
PO 11,0 10,0 10,8 10,5 32,3 10,6
P1 10,8 7,3 11,3 10,0 31,9 10,5
F2 11,0 11,3 10,3 9,3 42,4 10,6
P3 11,8 10,8 11,0 12,0 45,6 11,4
P4 10,0 9,0 12,8 12,3 44,1 11,0
Total 54,6 51,3 45,2 54,1 216,3 S4,1

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Jumlah Daun pada Umur S50
Hari Setelah Tanam

Sumber F. Tabel

DB JK KT F.Hit
Keragaman C,05 0,01
Kelompok 3 2,423 0,808 0,693 3,89 5,95
Perlakuan 4 2,389 0,598 0,513 3,26 5,41
Acak 12 13,993 1,166
Total 19 18,805

KK = 10 % tn = Berpengaruh Tidak MNyata




Tabel Lampiran 7a. Jumlahbh Cabang Produktif pads Akkir

Panen.

Kelompok Rata

Perlakuan Total
1 II Il v Rata
PO 2,30 2,25 2,75 2,50 10,00 2,50
P 3,50 3,00 2,75 3, 12,75 3,19
P2 3,50 3,00 3,25 3,25 13,00 3,25
P3 3,73 3,75 4,00 2,75 14,25 3,56
P4 3,25 4,00 3490 3,79 14,50 3,62
Total 16,50 165,00 16,25 15,73 &5,50 16,17

Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Jumlabh Cabang Produktif
Pada Akhir Panen.

Sumber F. Tabel

D8 JK KT F.Hit
Keragaman 0,05 0,01
Ke1ompok S 0,06 0,02 0,13t 3,49 5,95
Perlakuan 4 3,21 0,80 5,33% 3.26 5,41
Arak 12 1.84 G315
Total 1= 5,11
ak = 12,03 X t = Berpengaruh Tidak Nyata
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Tabel Lampiran Ja.

Pamnjang Buah (cml.

Kelompok rata
Perlakuan Total
I 11 II1 v Hata
PO 20,41 22,068 13,85 21,45 82,77 20,589
P1 22,135 22,06 22,84 24,26 FL,33 22,81
P2 21,81 Z3,43 25,12 23,8% 54,17 23,54
F3 25,28 22,29 22,96 23,33 73,86 23,47
P4 26,33 27 .55 25,76 27 .88 107,29 256,89
Total 115,96 117,30 113,54 120,65 459,862 17,4

Tabel Lampiran %b.

Sidik Ragam Fanjang Buah i1cmi.

Sumber = atel

DB Jx T S
kErragaman e 0,01
Kolompow 3 5.22 1,08 2,87 3,39 5,55
Perlakuan 4 g4, 1g 21 .04 17,11 *¥3.2¢ 5,21
Acak 12 [ 1,23
Total 19 102,19
K= 9.8 ¥ Ty = Berpengarub Tidak Nyata

EL Herpengaruh Sangat Nyazta



Tabel Lampiramn 10a. Dismerer Buah {cm).

Kelompok Rata

Perlakuan Total
1 II 111 v Rata
PO &.20 &,88 6,80 6,04 25,92 &£,48
PL 5,90 7,32 7,01 6,57 27,80 &,95
P2 &,82 7,22 65,77 6,82 27,65 6,721
P3 7.37 6,73 &.74 &,88 27,72 5,93
P4 7,03 8,04 7,71 7,29 30,07 7,52
Total 34,32 36,19 39,03 33,60 139,16 4,79

Yabel tampiran 10b. Sidik Ragam Diameter Buah {(cm).

Sumber F. Tabel

o3 JK KT r.Hit
Keragaman ©,03 0,01
Kelompok 3 a,86 0,29 3,63 ¥°3,49 5,55
Perlakuan 2 2,17 0,54 &,75.% 3.24 5,41
Acalk, 1z G,956 .08
Total 17 3,99
K = 4,02 % tn = Berpengaruh Tidax Nyata

*
Il

Berpengaruh Myata



Tabel iLampiran lla. Jumlah Buah yang Dipetik pada Panen I.

Kelompoik Rata

Perlakuan Total
I It 111 v Rata
PO 2,25 3,00 .- 1,75 1,50 - 8,50 2,12
PL | __5;25 T 2}75_"j{1 ""2,75::' 172,50 11,25 2,81
P2 2,75 4,00 N 2,75 2,25 11,25 2,81
| P3 3,25 3,00 2,75 3,50 12,50 3,12
P4 ’ 4,00 3,75 3,00 2,75 13,%0 3,37
Total 15,00 16,50 13,00 12,50 57,00 2,85

Tabel Lampiran 11b. Sidik Ragam Jumlah Buah yang dipetik pada

Parmen I.

Sumber F. Tabel
DB JK KT F.Hit

Keragaman C,05 0,01
Kelompok 3 2,05 0,68 2,06 3,49 5,95
Perlakuan 4 3,52 0,88 2,67% 3,82 5,41
Acak 1z 3,98 0,33
Total 19 8,55
Kik = 20,16 7 tn/sn = Tidak Berbeda Nyatayata

(non significan}.
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Tabel Lampiran 1Za. Jumlah Buah vyang Dipetik pada Fanen

II.

Kelompok Rata

Perlakuan Total
I I1 ITl v Rata
PO 2,30 4,25 3,90 1,73 12,00 3,60
Pi 3,75 3,25 4,73 5,00 18,75 4,68
P2 3,50 6,00 3,75 &,90 12,75 4,94
P3 4,75 5,00 3,25 3,75 18,75 4,468
P3 6,25 6,00 3,73 4,75 22,75 3,68
Total 20,73 26,30 235,00 21,75 G2,00 4,60

Tabel Lampiran 12b. Sidik Ragam Jumlah Buah vang Dipstik
pada Panen I1.

Sumber F. Tabel

DB Ji KT F.Hit
Keragaman ©,05 C,01
Kelompok 3 3,78 1,26 1,300 3,49 5,95
Perlakuan 4 15,49 3,87 5,30% 3,26 5,41
Acak 12 10,78 0,%0
Total 19 30,50
KKk = 20,62 % tn rpengaruh Tidak Nyata

= Be
¥ = Berpengaruhb Nyata



Tabel Lampiran 13a. Jumlah Buah vang Dipetik pada Panen

111
Kelompok Rata

Perlakuan Total
1 11 111 v Rata
= " 2,75 - 500 _ 3,50 2,50 13,75 3,48
PL - 5,00 4;50 6,00 4,75 20,25 5,06
P2 5,25 5,00 5,50 4,75 20,50 5,12
P3 5,75 6,00 4,75 6,50 23,00 5,75
P4 6,50 6,25 5,75 5,00 23,50 5,87
Total 25,25 26,75 25,5 73,50 101,00 25,23

Tabel Lampiran 13b. 5idik Ragam Jumlah Buah Yang Dipetik
Pada Panerr I11.

Sumber F. Tabel

DB JK KT F.Hit
Keragaman 0,05 0,01
Ke lompok 3 1,07 0,36 0,59 3,49 5,95
Per ] akuan a4 15,11 3,78 6,19%% 3,26 5,41
Acak 12 7,27 0,54
Total 19 23,45

KK = 16,73 %4 tn = Berpengaruh Tigak MNyata
= Berbeda Sangat Nyata



Tabel Lampiran 14a.

Jumlah Buah Pertanaman (bua).

Kelompok Rata

Petrlakuan Total

I II i1l v Rata
PO 7,50 12,25 8,75 5,75 34,25  B,%6
P1 12,00 12,50 13,50 12,25 50,25 12,56
P2 11,0 15,00 12,00 13,30 91,50 12,87
73 13,75 14,00 12,79 13,75 54,25 13,56
P4 16,75 16,00 14,50 12,50 59,75 14,945
Total 61,00 69,75 61,% 57,75 250,00 62,49
Tabel Lampiran 14b. Sidik Ragam Jumlah Buah pertanaman

{buah).
Sumber F. Tabel
DB JK KT F.Hit
Keragaman 0,05 Q,01
Kelompok 3 15,67 5,22 2,17% 3,49 5,95
Perlakuan 4 90,87 22,71 9,82%¥% 3,26 5,41
Acak 12 28,96 2,41
Total 19 135,20
KK = 12.42 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata
¥x = Berpengaruh Nyata



Tabel Lampiran 15a.

Berat Buah Pertanaman (g).

Kelompok Rata

FPerlakuan Total

1 II I11 v Rata
PO 165,25 201,77 148,13 168,13 684,28 171,07
P1 200,21 174,42 186,67 187,29 748,59 187,15
P2 185,82 200,79 184,06 191,88 762,25 190,56
P3 194,93 173,40 168,02 190,21 726,56 181,64
P4 208,47 229,58 229,17 232,84 900,06 225,02
Total 955,38 979,96 916,05 970,35 3m21,74 955,44

Tabel tampiran 15b.

Sidik Ragam Berat Buah pertanaman

{buah).

Sumber F. Tabel

DB JK KT F.Hit
Keragaman 0,05 ¢,01
Kelompok 3 475,02 158,34  ©0,79% 3,49 5,95
Perlakuan 4 6627,32 1656,85  B8,25% 3,26 5,41
Acak 12 2409,05 200,75
Total 19 9511,39
KK = 7,4 % Berpengaruh Tidak Nyata

x 9
nn

Berpengaruh Nyata




Tabel Lampiran 16a.

Berat Buah pada Parnen 1.

Kelompok Rata
Perlakuan Total

Il III v Rata
PO 155,0 202,5 100,0 200,0 657,55 154,4
P1L 213,3 152,5 250,0 230,0 B845,8 211,5
P2 110,0 218,7 250,0 150,0 726,7 181,7
P3 145,0 i4:,7 190,0 177,% 654,72 163,46
P4 177,5 235,0 300,0 2583,3 595,8 249,1
Total 800,868 98,4 1090,0 1020,8 3880,0 60,3

Tabel Lampiran 1é6b. Sidik Ragam Berat Buah pada Panen 1.

Sumber F. Tabel
DB JK KT F.Hit

Keragaman 0,05 0,01

Kelompok 3 9122,37 30480,79 1,470 3,49 5,95

Perlakuan 4  21123,00 5280,753 2,530 3,26 S,41

Acak 12 24886,19 2070,52

Total 19 55091,56

KK = 23,45 %

tn = Berpengarub Tidak Nyata



Tabel tampiran 17a. Berat Buah pada Panen I1I.

Kelompak Rata
Perlakuan _ Total
SR ¢ SR £ S S Rata
o 15&,3_ . 135,0 isa,e - 181,37 565,9 141,48
P £68,8. 196,86  135,0 1394  639,8 159,95
P2 10,6 18,9  185,6 174,48 £97,5 174,38
P3 19,8  233,8 193,8  198,8 826,3 206,58
P4 221,7  281,3 211,99  200,0 914,9 228,73
Total 891,7 1033,6  865,1 B854,0 3688,4 11,1

Tabel Lampiran 17b. Sidik Ragam Berat Buah pada Panen I1.

Sumber F. Tabel
DB JK KT F.Hit

Keragaman 0,05 0,01

Ke Lompok 3 4151,80 1383,93 3,930 3,49 5,95

Per1akuan 4  19894,13 4973,55  14,11%K 3,26 S,41

Acak 12 4229,64 352,47

Total 19 28275,57

KK = 10,3 % tn = Berpengarub Tidak Nyata

»
*
non

Berpengaruh Sangat Nyata



Tabel Lampiran 1Ba. Berat

HBuah pada Panen I1II.

Kelompok Rata
Perlakuan Total
I I1 I1I v Rata
PO 189,4 197,% 1656,3 27,5 761,1 190,27
Pl 11,3 158,8 208,8 206,3 B805,2 120,03
PZ 212,1 203,1 187,5 207,5 810,2 202,55
F3 223,1 203,21 183,9 208,8 818,% 204,73
P4 226,3 210,0 216,3 250,49 03,0 225,08
Total 1042,2 1012,9 62,86 1080,5 4098,4 742,45

Tabel Lampiran iBb. Sidik Ragam Berat Buah pada Panen III.

Sumber F. Tabel

DB JK KT F.Hit
Keragaman 0,05 0,01
Ke lompok 3 1478,14 492,71 3,44 3,49 5,95
Perlakuan 4 268,50 667,13 4,65% 3,26 5,41
Acak 12 1718,13 143,18
Total 19 5864,77
KK = 5,84 % tn = Berpengaruh Tidak Nyata

X = Berpengaruh Nyata



Tabel L.ampiran

Hasil PAnalisa Contoch Tanah Pantai Asal Dusun
Manori Kelurahan Bonto Kanang Kecamatan Gale-
song Selatan Kabupaten Takalar.

Jenis Analisa Nilai Kriteria
Tekstur
Liat () 30,32 %
Debu (%) 35,49 Y Lempung Berpasir
Pasir (%) &2,21 %
PH (1:1) galam H50 7,11
N total (%) 0,26 % Segang
P tersedia (P203) 345 ppm Sangat Timggi
Bray Il
C Organik 0,92 % Sangat Rendah
K dd (K20) (me/100 g) 0,16 % Rendah
Calsium dd (Ca) (me/100 g) 5,67 % Sedang
Magnesium (Mg) (me/100 g) 0,67 4 Rendah
KTK (me/100 g) 9,84 L Rendah

Sumber : Laboratorium Silvikultur, Jurusan Kebutanan,
Fakultas Pertanian dan Ketutanan, Universitas Hasanuddin,
Ujung Pandang.




Tabel Lampiran

Kandungan Unsur Hara Pupuk Daun Mamigro.

Unsur Hara Kandungan

Hara Makro
Nitrogen (N) Total 21 %
Fosfat Tersedia (F2095) 21 %
Kalium Tersdedia (K20} 21 %
Magrnesium (MgQO) 0,08%

Hara Mikro
Calsium (Ca} Q,01 %
Sulfur (S) 0,03 %
Mangan (Mn) 0,02 %
Ferum (Fe) 0,01 ¥%
Boron (B) 0,57 ppm
ieng (In) 70,09 ppm
Cuprum (Cu) 556,79 ppm
Molibdenum (Mo} 12,99 ppm
Cobalt (Co) 18,47 ppm
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